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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo, fungsi tata spasial Kampung-Adat Waerebo dan kesimpulan makna tata 

spasial Kampung-Adat Waerebo. Setelah tiga kesimpulan awal didapat maka 

dilanjutkan dengan kesimpulan akhir fungsi dan makna tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo. 

 
6.1.1 Tata Spasial Kampung-Adat  Waerebo 

Pertanyaan riset pertama yaitu bagaimana tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo? Pertanyaan riset pertama menemukan jawaban bahwa Kampung-Adat 

Waerebo berbentuk tata spasial komprehensif. Tata spasial komprehensif dibentuk 

dengan keberadaan compang (pelataran), area niang (rumah), area kuburan, golo 

pondo (tempat pertama Kampung-Adat Waerebo), mata air dan gunung-gunung 

pelindung. Tata spasial komprehensif dibagi dalam tiga lingkaran. Lingkaran 

pertama yaitu compang (pelataran), lingkaran kedua yaitu area niang (rumah) dan 

area kuburan, lingkaran ketiga yaitu golo pondo (tempat pertama Kampung-Adat 

Waerebo), mata air dan tujuh gunung pelindung.  Kampung-Adat Waerebo 

berbentuk tata spasial komperhensif yang berpusat ditengah kampung. 

Pertanyaan riset kedua yaitu bagaimana pertimbangan adat menentukan tata 

spasial Kampung-Adat Waerebo? Pertanyaan riset kedua menemukan jawaban 

bahwa pertimbangan adat berperan penting dalam tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo. Pertimbangan pertama pada pola bangunan yang berpusat pada bongkok 

niang (tiang tengah rumah) dan compang (pelataran) mengungkapkan keselarasan 

internal dan eksternal kampung. Pertimbangan kedua pada area kuburan yang 

berhadapan dengan area niang (rumah) mengungkapkan keseimbangan dalam tata 

spasial. Pertimbangan ketiga pada gunung-gunung pelindung yang membentuk 

lingkaran mengungkapkan landasan makro dalam tata spasial. Dengan demikian 

ketiga pertimbangan adat berperan penting dalam menentukan tata spasial 

Kampung. 
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6.1.2 Fungsi Tata Spasial Kampung-Adat  Waerebo 

Pertanyaan riset ketiga yaitu bagaimana fungsi tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo? Pertanyaan riset ketiga menemukan jawaban bahwa fungsi tata spasial 

pada Kampung-Adat Waerebo cukup beragam. Fungsi pertama pada compang 

(pelataran) sebagai tempat upacara adat.  Fungsi kedua pada niang-niang (rumah-

rumah) sebagai tempat tinggal masyarakat Waerebo, tempat upacara adat 

khususnya niang gendang (rumah utama), dan tempat menginap wisatawan yang 

dikhususkan pada niang gena (rumah biasa) maro. Fungsi ketiga pada area kuburan 

sebagai tempat peristirahatan orang yang meninggal. Fungsi keempat pada golo 

pondo (tempat pertama Kampung-Adat Waerebo) sebagai lahan pertanian. Fungsi 

kelima pada mata air untuk mengairi lahan pertanian. Fungsi keenam pada gunung-

gunung pelindung sebagai lahan pertanian dan batas wilayah Waerebo. Dengan 

demikian Kampung-Adat Waerebo memiliki enam fungsi tata spasial berdasarkan 

tempat-tempat ini. 

Pertanyaan riset keempat yaitu bagaimana pertimbangan adat menentukan 

fungsi tata spasial Kampung-Adat Waerebo? Pertanyaan riset keempat menemukan 

jawaban bahwa pertimbangan adat dalam menentukan fungsi tata spasial Kampung-

Adat Waerebo menekankan penggunaan ruang untuk upacara adat. Ruang yang 

digunakan yaitu niang-niang (rumah-rumah) adat, compang (pelataran) beserta 

halaman dan area kuburan. Pada upacara kelahiran, pernikahan, penti (keagungan 

kampung), dan pergantian iklim menggunakan niang-niang (rumah-rumah) adat 

dan compang (pelataran) beserta halaman. Pada upacara kematian menggunakan 

niang-niang (rumah-rumah) adat, compang (pelataran) beserta halaman dan area 

kuburan. Pada upacara perayaan 17 Agustus menggunakan area compang 

(pelataran) beserta halaman. Dengan demikian pertimbangan adat dalam 

menentukan Fungsi tata spasial Kampung-Adat Waerebo menekankan tiga tempat 

untuk melaksanakan enam upacara adat. 

 

6.1.3 Makna Tata Spasial Kampung-Adat Waerebo 

Pertanyaan riset kelima yaitu bagaimana makna tata spasial Kampung-Adat 

Waerebo? Pertanyaan riset kelima menemukan jawaban bahwa makna tata spasial 

Kampung-Adat Waerebo yaitu persatuan, kepemimpinan, identitas, perjuangan, 

keharmonisan dan spiritual. Makna persatuan terdapat pada compang (pelataran) 
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yang menjadi titik pusat kampung. Makna Kepemimpinan terdapat pada niang 

gendang (rumah utama) sebagai tempat tinggal kepala suku dan tempat 

penyelesaian masalah. Makna identitas terdapat pada golo pondo (tempat pertama 

Kampung-Adat Waerebo) sebagai tempat pertama dan nama niang-niang (rumah-

rumah) sebagai bentuk penghormatan. Makna perjuangan dengan membangun 

kembali niang (rumah) yang tua sebagai bentuk pelestarian warisan. Makna 

keharmonisan terdapat pada penggunaan lahan untuk pertanian dan kuburan serta 

bahan alami untuk pembangunan rumah. Makna  spiritual terdapat pada 

kepercayaan terhadap roh alam maupun roh leluhur yang diwariskan turun-

menurun. 

Pertanyaan riset keenam yaitu bagaimana pertimbangan adat menentukan 

makna tata spasial Kampung-Adat Waerebo? Pertanyaan riset keenam menemukan 

jawaban bahwa makna tata spasial Kampung-Adat Waerebo berdasarkan 

pertimbangan adat menekankan aspek historis, spiritual, identitas, dan 

keharmonisan. Makna historis dan spiritual terwujud dalam penghormatan terhadap 

golo pondo (tempat pertama Kampung-Adat Waerebo), serta komunikasi dengan 

roh leluhur melalui niang gena (rumah biasa), niang gendang (rumah utama) dan 

area kuburan. Identitas masyarakat Waerebo tercermin dalam penghormatan 

terhadap rumah adat dan komunikasi dengan alam melalui mata air sakral dan 

gunung-gunung pelindung. Keharmonisan dengan lingkungan terwujud dalam 

pembangunan rumah adat menggunakan bahan alami dan penghormatan terhadap 

compang (pelataran) sebagai simbol persatuan dan keadilan. Secara keseluruhan 

makna tata spasial memperlihatkan kedalaman spiritual, penghormatan terhadap 

tradisi, dan peran penting upacara adat dalam memelihara kehidupan dan budaya 

Kampung-Adat Waerebo. 

 

6.2 Saran 

Saran yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah menginspirasi riset 

tentang fungsi dan makna tata spasial pada Kampung-Adat Di Flores dan pulau-

pulau yang lain. Saran diperjelas menjadi tiga jenis yaitu: 

a) Bagi Ilmu Pengetahuan: Menyumbang pengetahuan tentang fungsi dan makna 

tata spasial rumah pada kampung-adat. 
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b) Bagi Riset Sejenis: Mendorong riset selanjutnya tentang tata spasial kampung-

Adat Di Indonesia khususnya diprovinsi Nusa Tenggara Timur. 

c) Bagi Masyarakat Waerebo: Menginspirasi masyarakat untuk menerapkan 

pelestarian budaya. 
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Lampiran 1: Dokumentasi Narasumber 

Narasumber 1 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Paulus Pantur (Paul), Ditengah 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 63 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status 

Pernikahan 
Sudah Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-19 

7 Pendidikan 

terakhir 
- 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Tetua Adat (Sesepuh) Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
Petani 

10 Deskripsi Beliau adalah tokoh masyarakat dengan status sebagai 
tetua adat Di Kampung-Adat Waerebo. Tugas utama 

beliau yaitu menjaga, memelihara, dan meneruskan 

warisan budaya dan pengetahuan tradisional kepada 
generasi muda, memimpin upacara adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada anggota masyarakat, serta 

menjaga harmoni dan keadilan dalam komunitas adat.  

 

Narasumber 2 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Mikael Tonco (Mikael) 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 28 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status 

Pernikahan 
Belum Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-20 

7 Pendidikan 

terakhir 
Strata 1 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Ketua Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
wiraswasta 

10 Deskripsi Beliau adalah tokoh masyarakat dengan status sebagai 

Ketua Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo yang memiliki tugas utama untuk Memimpin 
kelompok Pengelola Desa Wisata,  Memberikan 

pengarahan pada anggota serta Mengkoordinir kegiatan – 

kegiatan serta bertanggung jawab mengenai pelaksanaan 

kegiatan pariwisata. 

 

 

 

 



 

97 

 

Narasumber 3 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Benyamin Semandu (Ben) 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 25 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status 

Pernikahan 
Belum Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-20 

7 Pendidikan 

terakhir 
Strata 1 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Wakil Ketua Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
wiraswasta 

10 Deskripsi Beliau adalah tokoh masyarakat dengan status sebagai 

wakil  Ketua Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 
Waerebo yang bertugas  Membantu tugas ketua misalnya 

Mewakili ketua dalam berbagai kegiatan maupun 

pertemuan apabila berhalangan hadir atau tamu yang 
melonjak naik dalam waktu yang bersamaan 

dengan berkordinasi antar seksi serta bertanggung jawab 

kepada ketua. 

 

Narasumber 4 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Marselus Esbi (Mancek) 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 38 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status 

Pernikahan 
Sudah Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-20 

7 Pendidikan 

terakhir 
SMK 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Manajer Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
Petani 

10 Deskripsi Beliau memiliki tugas utama yaitu menyusun dan 

melaksanakan kegiatan administrasi,  Mempersiapkan 

bahan – bahan pertemuan kelompok saat ada kunjungan 
serta Bertanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran 

biaya pariwisata waerebo.Lalu dipertanggungjawabkan 

kepada ketua dan anggota kelompok lainnya. 
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Narasumber 5 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Yohanes Boe (Yoan) 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 30 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status 

Pernikahan 
Sudah Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-20 

7 Pendidikan 

terakhir 
SMA 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Ketua RT 06 Dusun Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
Petani 

10 Deskripsi Beliau adalah tokoh masyarakat dengan status sebagai 

ketua rt yang memiliki peran yaitu membina warga 
setempat setempat dalam hal kehidupan keluarga dalam 

bermasyarakat. Membuat laporan atas keberlangsungan 

kehidupan warga yang perlu dilaporkan. Membuat laporan 
pertanggungjawaban atas kegiatan organisasi waerebo 

secara berkala. Keharmonisan ini menjadi pengikat 

mereka yangan kehidupan dalam satu rumpun yang 

salling bekerjasama. 

 

Narasumber 6 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Fransiskus Mudir (Frans), Dikanan 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 52 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status Pernikahan Sudah Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-19 

7 Pendidikan 

terakhir 
SMA 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Tetua Adat (Sesepuh) Waerebo atau Mantan Ketua dan 
wakil Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
Petani 

10 Deskripsi Beliau berstatus sebagai tetua adat (sesepuh) yang 

bertugas meliputi menjaga, memelihara, dan meneruskan 

warisan budaya dan pengetahuan tradisional kepada 
generasi muda, memimpin upacara adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada anggota masyarakat, serta 

menjaga harmoni dan keadilan dalam komunitas adat. 
Selain itu beliau memiliki peran penting saat membangun 

atau merenovasi untuk melengkapi rumah-rumah adat 

pada tahun 2008-  2010.  
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Narasumber 7 No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 Nama Wihelmus Rumpun (Mus), Dikiri 

2 Alamat Waerebo Desa Satar Lenda 

3 Umur 55 Tahun 

4 Jenis Kelamin Laki-laki 

5 Status Pernikahan Sudah Menikah 

6 Generasi berapa Generasi Waerebo Ke-19 

7 Pendidikan 

terakhir 
SMA 

8 Jabatan diobjek 

wisata 
Tetua Adat (Sesepuh) Waerebo atau Mantan Wakil Ketua 
dan wakil Lembaga Pelestarian Budaya Kampung-Adat 

Waerebo 

9 Pekerjaan diluar 

objek wisata 
Petani 

10 Deskripsi Beliau merupakan mantan wakil Ketua Lembaga 

Pelestarian Budaya Kampung-Adat Waerebo dan 
merupakan generasi ke- 19. Sekarang beliau memiliki 

peran yang sama dengan bapak fransiskus yaitu sebagai 

tetua adat dan menjaga, memelihara, dan melestarikan 
warisan budaya dan pengetahuan tradisional kepada 

generasi muda, memimpin upacara adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada anggota masyarakat, serta 

menjaga harmoni dan keadilan dalam komunitas adat.  
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Lampiran 2: Dokumentasi Perjalanan 
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ARTI LAMBANG DAN SIMBOL 

 

Simbol Arti 
 

 

Penunjuk arah mata angin ke timur 

 

 

Penunjuk arah mata angin ke utara 

 

 

Logo Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


